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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi kumbang Epilachna sp. sebagai
hama pada tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) di dataran medium Aik Berik. Penelitian
ini telah dilaksanakan dari bulan September sampai November 2017 di sentra produksi
kentang Aik Berik, Kecamatan Batukliang Utara, Kabupaten Lombok Tengah. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif eksploratif dengan teknik
observasi lapangan. Perkembangan populasi hama kumbang Epilachna sp. berfluktuatif
sekitar 0,71 — 1,26 ekor pada telur, 0,71 — 1,27 ekor pada larva dan 0,71 — 0,80 ekor pada
imago. Populasi telur dan imago tertingi terjadi pada pengamatan ke 56 HST yaitu sebanyak
1,26 telur dan 0,80 imago, sedangkan untuk populasi larva tertinggi terjadi pada 63 HST
sebanyak 1,27 larva. Intensitas serangan tertinggi terjadi pada 63 HST yaitu sebanyak 0,72 %.
Keberadaan larva berpengaruh secara nyata terhadap intensitas serangan, sedangkan untuk
imago berpengaruh rendah terhadap intensitas serangan hama.

Kata kunci : Kentang, Hama kumbang Epilachna sp., Populasi, Intensitas Serangan.
ABSTRAK

This study aims to determine the potential beetle Eplichna sp. As a pest on the potato
plant ( Solanum tuberosum L. ) in medium plain Aik Berik. This research has been conducted
from September to November 2017 at Aik Berik potato production center, District of Batu
kliang Utara, Central Lombok regency. The type of research used in this research is
descriptive explorative method with field observation technique. Development of Eplichna sp.
fluctuate around 0.71 to 1.26 eggs, 0,71 to 1.27 in larvae and 0.71 to 0.80 on imago. The
highest population of eggs and imago occurred on observation to 56 HST of 1.26 eggs and
0.80 on imago, while for the highest larvae population occurred at 63 HST of 1.27 larvae. The
highest attack intensity occurred at 63 HST of 0,72%. The presence of larvae significantly
affect the intensity of the attack, while for imago low effect on the intensity of pest attacks

Keywords: potato plant, Epilachna sp, intensity of attack



PENDAHULUAN

Kentang merupakan salah satu makanan pokok dunia karena berada pada peringkat
ketiga tanaman yang dikonsumsi masyarakat dunia setelah beras dan gandum. Di Indonesia
kentang sudah dijadikan sebagai bahan pangan alternatif atau bahan karbohidrat substitusi,
terutama dalam pemenuhan kebutuhan gizi dan pangan masyarakat Indonesia disamping
beras. Selain kaya akan karbohidrat, umbi kentang juga memiliki kandungan gizi yang tinggi.
Kentang mengandung mineral natrium dengan kadar alkalin yang cukup tinggi dan dapat
berfungsi untuk meningkakatkan pH yang terlalu masam di dalam tubuh. Hal ini akan
membuat aktivitas hati menjadi lebih baik. Selain itu juga, kentang kaya akan kalium yang
dapat menurunkan tekanan darah. Serat yang ditemukan dalam kentang dapat mengikat
kolesterol dalam darah, menjaga kesehatan otak dan sitem saraf, menjaga kekebalan tubuh,
mengurangi peradangan, menjaga kesehatan jantung dan membantu kinerja atletik
(International Potato Center, 2013).

Menurut data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (2013) selama periode 2008-
2012, produksi kentang relatif tidak naik secara nyata, yaitu pada kisaran 955.488 — 1.094.232
ton. Demikian pula produktivitas masih rendah, pada kisaran 15,94 — 16,7 ton per hektar.
Secara regional, berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Dan Direktorat Jendral
Hortikultura NTB pada tahun 2015 menunjukkan produktivitas kentang pada tahun 2012
mencapai 6.526 ton dan pada tahun 2015 produksinya mencapai 3.412 ton, sehingga
produktivitas kentang nasional mengalami penurunan (BPS NTB, 2015).

Epilachna sp. merupakan salah satu hama pertanian yang diketahui memakan daun
tanaman budidaya seperti daun terong, tomat, cabai, semangka, labu dan kentang sehingga
dapat merusak tanaman dan merugikan petani (Trisnadi, 2010). Hama kumbang Epilachna sp.
dapat menyebakan kerusakan pada daun tanaman sehingga berpengaruh terhadap
produktivitas dari tanaman tersebut. Namun informasi tentang keberadaan dan kerusakan yang
ditimbulkan oleh hama kumbang Epilchna sp. pada tanaman kentang masih sangat sedikit
khususnya di pulau Lombok. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi
kumbang Epilachna sp. sebagai hama pada tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) di

dataran medium Aik Berik.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di sentra produksi kentang kawasan Aik Berik,
kecamatan Batukliang Utara, Kabupaten Lombok Tengah Nusa Tenggara Barat dari bulan
September hingga November 2017.

Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis metode deskriptif eksploratif

dengan teknik survei dan pengumpulan data di lapangan.
Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tali rapia, lakban, gunting, alat tulis
menulis, hand counter, Kamera. Sedangkan, bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
tanaman kentang varietas Granola yang sudah ditanami oleh petani.

Pelaksanaan Penelitian

Obeservasi Lapangan
Observasi lokasi untuk penelitian ini dilakukan pada bulan September 2017 di lokasi
penanaman kentang yang ada di desa Aik Berik. Survei dilakukan di lahan petani yang akan

dijadikan sebagai lokasi pengamatan.
Ploting Areal dan Penentuan Tanaman Sampel

Ploting areal merupakan penentuan tanaman sampel yang digunakan sebagai objek
pengamatan. Pada lahan seluas 25 are dilakukan ploting dengan membuat 3 titik pengamatan,
yaitu blok 1, blok 2 dan blok 3. Teknik pengambilan sampel adalah Sitematik Random
Sampling yaitu pengambilan sampel dilakukan secara acak. Kemudian penentuan tanaman
sampel, diambil 100 tanaman yang dijadikan dalam 1 blok. Sehingga, total keseluruhan
tanaman dalam 3 blok tersebut berjumlah 300 tanaman. Tanaman kentang yang diamati
sebanyak 10% dari total jJumlah tanaman yang ditentukan, yaitu 30 tanaman, sehingga masing-
masing blok diamati sebanyak 10 tanaman.



Variabel Pengamatan

Populasi Hama Kumbang Epilachna sp.

Pengamatan populasi hama dilakukan dengan cara teknik sampling dengan
perhitungan in situ yaitu menghitung jumlah hama yang menyerang pada tiap tanaman sampel.
Pengamatan populasi dengan mengamati jumlah kelompok telur, jumlah larva dan jumlah
imago. Pengamatan dilakukan dengan interval waktu pengamatan 7 hari.

Intensitas Serangan Hama Kumbang Epilachna sp.

Pengamatan terhadap intensitas serangan (tingkat kerusakan) hama kumbang
Epilachna sp. dilakukan dengan mengamati intensitas serangan pada tiap-tiap tanaman
sampel. Pengamatan dilakukan dengan interval waktu pengamatan 7 hari. Untuk menghitung
besarnya intensitas serangan (tingkat kerusakan) adalah dengan menggunakan rumus menurut
Natawigena, (1989).

| = 209 5 100%
ZxN

Keterangan:

I : Intensitas serangan (%);

n :Jumlah tanaman atau bagian tanaman yang diamati dalam tiap kategori serangan;
v : Nilai skala tiap kategori serangan;

Z : Skala kategori serangan tertinggi;

N : Jumlah tanaman atau bagian tanaman yang diamati;

Skala Nilai
0 Jika tidak ada daun tanaman yang terserang 0 %
1 Jika daun tanaman yang terserang 1% - 25%
2 Jika daun tanaman yang terserang 26% - 50%
3 Jika daun tanaman yang terserang 51% - 75%
4 Jika daun tanaman yang terserang lebih dari 76%

Tabel I. Nilai Skala Intensitas Serangan Hama
(Sumber: Direktorat Perlindungan Tanaman, 2000).



Gejala Kerusakan Hama Kumbang Epilachna sp.

Pengamatan gejala kerusakan hama dilakukan dengan mengamati bagaimana hama

kumbang Epilachna sp. menyerang tanaman kentang pada setiap tanaman sampel.
Analisis Data

Data yang diperoleh dari percobaan ini dianalisis menggunakan analisis regresi.
Analisis regresi digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh satu variabel dengan variabel
yang lain. Dalam hal ini untuk mengetahui besarnya hubungan antara populasi dan intensitas
serangan. Apabila nilai R mendekati 1, maka hubungannya kuat, dan sebaliknya apabila nilai
R menjauhi 1 hubungannya rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Populasi Hama Kumbang Epilachna sp.

Hasil rata-rata pengamatan populasi hama kumbang Epilachna sp. pada tanaman
kentang selama pengamatan disajikan pada tabel I1.

Pengamatan ke (HST) Jumlah Populasi

Telur Larva Imago

35 0,71 0,71 0,71

42 0,80 0,71 0,75

49 1,05 0,71 0,73

56 1,26 0,71 0,80

63 1,02 1,27 0,75

70 0,79 0,75 0,77

77 1,07 0,71 0,73

Jumlah 6.7 5.57 5.24

Tabel Il. Rata-rata Jumlah Populasi Hama kumbang Epilachna sp.

Tabel 1. menunjukkan bahwa selama pengamatan ditemukan 3 fase perkembangan
kumbang Epilachna sp. yaitu fase telur, larva dan imago. Pada awal pengamatan atau 35 hari
setelah tanam rata-rata jumlah telur terus mengalami peningkatan hingga pengamatan keempat
yaitu secara berturut-turut ditemukan sebanyak 0,71 telur pada pengamatan pertama, 0,80 telur
pada pengamatan kedua, 1,05 telur pada pengamatan ketiga dan 1,26 telur pada pengamatan
keempat. Keberadaan telur yang terus meningkat diduga karena pada saat itu tanaman kentang
telah memasuki fase vegetatif cepat yang ditandai dengan munculnya daun-daun muda yang



banyak. Hal ini menyebabkan semakin banyak tersedianya tempat peletakan telur oleh hama
tersebut. Rahayu (2012) menyatakan bahwa kerimbunan daun pada tanaman dapat
dimanfaatkan oleh sejumlah serangga sebagai tempat untuk hidup dan berkembangbiak serta
berlindung dari matahari ataupun serangan dari musuh alaminya.

Selanjutnya rata-rata telur yang ditemukan pada pengamatan kelima hingga ketujuh
mengalami fluktuasi, yaitu ditemukan 1,02 telur pada pengamatan kelima, 0,79 telur pada
pengamatan keenam dan 1,07 telur pada pengamatan ketujuh. Jumlah telur yang berfluktuasi
ini diduga karena kondisi curah hujan yang tidak menentu. Hal ini sesuai dengan data yang
didapatkan dari Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Klimatologi Kelas |
Lombok Barat — NTB rata-rata curah hujan bulanan sejak oktober hingga desember 2017
berturut-turut yaitu 281 pada bulan sptember, 630 pada bulan oktober dan 432 pada bulan
desember. Deka et al., (2009) menyatakan bahwa curah hujan dapat berpengaruh baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap keberadaan hama. Pengaruh secara langsung yaitu
hujan dapat mencuci hama sedangakan secara tidak langsung hujan dapat mempengaruhi suhu
dan kelembaban yang dapat menganggu perkembangan hama.

Pada tabel Il. Larva kumbang Epilachna sp. sejak pengamatan pertama yaitu 35 hari
setelah tanam hingga pengamatan keempat yaitu 56 hari setelah tanam menunjukkan angka
yang konstan dengan rata-rata populasi larva pada pertanaman kentang sebanyak 0,71 populasi
larva. Kemudian pada pengamatan kelima yaitu 63 hari setelah tanam menunjukkan rata-rata
populasi larva tertinggi sebanyak 1,27 larva. Meningkatnya populasi larva pada pengamatan
kelima diduga karena pada saat itulah telur-telur yang ada pada areal pertanaman kentang
mulai menetas. Selain itu kondisi lingkungan diduga sangat mendukung untuk perkembangan
hama tersebut. Menurut Basukiriadi (2005), faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban dan
pertumbuhan tanaman dapat membantu perkembangbiakan hama. Pada saat melakukan
pengamatan rata-rata suhu dan kelembaban relatif saat populasi tertinggi pada bulan
November 2017 berturut-turut yaitu 27,2 °C dan 86 % (data terlampir). Hal ini sesuai dengan
Gosh dan Senapati ((2001) dalam Aprilianti, 2013)) suhu maksimum minimum dan
kelembaban relatif saat populasi tertinggi berturut-turut yaitu 27,6 °C, 19,6 °C dan 75,5 %.
Suhu dan kelembaban tinggi dapat memperpendek siklus dan meningkatkan laju reproduksi,
sehingga mempercepat perbanyakan generasi hama dan menghasilkan populasi tertinggi.



Pada pengamatan berikutnya keberadaan larva hama ini semakin menurun yaitu 0,75
populasi larva pada minggu keenam dan 0,71 larva pada minggu ketujuh. Penurunan jumlah
larva ini disebabkan karena pada pengamatan minggu keenam dan ketujuh kondisi tanaman
sudah menua, layu, mengering dan gugur sehingga larva tersebut kekurangan pakan dan mati.
Pitojo (2004 dalam Kadarisman, 2012) menyatakan bahwa 75 hari setelah tanam tepatnya
ketika umbi kentang terus membesar daun tanaman kentang mulai menguning dan perlahan
mulai mati. Selain itu diduga pada saat itu larva telah berkembang menjadi pupa.

Imago kumbang Epilachna sp. sejak pengamatan pertama hingga pengamatan ketujuh
berfuktuasi yaitu sebanyak 0,71 imago pada pengamatan pertama, 0,75 imago pada
pengamatan kedua dan kelima, 0,73 imago pada pengamatan ketiga dan ketujuh, 0,80 imago
pada pengamatan keempat dan 0,7 imago pada pengamatan keenam. Fluktuasi ini diduga
karena sifat mobile dari imago tersebut. Sehingga keberadaannya berpindah-pindah. Selain itu
fluktuasi ini juga diduga karena adanya pengaruh faktor lingkungan. Menurut Sarjan (2012)
apabila komponen-komponen dalam suatu ekosistem pertanian, tidak mengalami perubahan
permanen maka populasi hama cenderung berfluktuasi dalam keadaan seimbang. Fluktuasi
populasi hama dalam keadaan seimbang diatur oleh musuh alami yang berfungsi menurunkan
populasi hama ketika kepadatan populasi hama tinggi dan kurang menurunkan populasi hama
ketika kepadatan populasi hama rendah.

Secara umum populasi kumbang Epilachna sp. pada tanaman kentang di dataran
medium Aik Berik terlihat rendah selama pengamatan. Ini ditandai dengan intensitas serangan
yang ditimbulkan oleh hama tersebut termasuk dalam kategori serangan ringan. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Sista (2016) yang menyatakan bahwa kriteria kerusakan hama ditentukan
sebagai berikut: intensitas serangan (I1S) = 0% (tidak ada serangan), serangan ringan (IS =
>0% - 25%), serangan sedang (IS = >25% - 50%), serangan berat (IS = >50% - 75%) dan
serangan sangat berat (IS = >75%). Dengan demikian, kumbang Epilachna sp. dapat dikatan
bukan hama penting pada tanaman kentang. Lebih lanjut Bororing (2015) menyatakan bahwa
rata-rata populasi kumbang Epilachna sp. pada dataran tinggi Modoinding tergolong rendah
yaitu berjumlah 0,69 ekor. Dengan kondisi yang demikian keberadaan hama ini belum bisa
dikatakan mengganggu pertanaman kentang.



Intensitas Serangan Hama Kumbang Epilachna sp.
Hasil pengamatan intensitas serangan hama kumbang Epilachna sp. selama
pengamatan disajikan Tabel 2.

Pengamatan ke Rata-rata % Intensitas Serangan
(HST)
35 0,71
42 0,71
49 0,71
56 0.71
63 0,72
70 0,71
77 0.71
Jumlah 4.98

Tabel 111. Rata-rata Intensitas Serangan hama kumbang Epilachna sp.

Pada Tabel Il1. di atas terlihat bahwa intensitas serangan hama kumbang Epilachna sp.
selama pengamatan rendah. Hal ini diduga karena rendahnya populasi hama di lahan
pertanaman kentang tersebut. Pada tabel di atas terlihat bahwa intensitas serangan sejak
pengamatan pertama hingga pengamatan keempat, keenam dan ketujuh sebanyak 0,71 % dan
pada pengamatan kelima sebanyak 0,72 %. Rendahnya populasi hama ini diduga karena
adanya pengaruh penggunaan pestisida kimia, sehingga semakin memproteksi tanaman pada
lahan tersebut. Pada saat penelitian petani melakukan penyemprotan pada tanaman kentang
akibat dari adanya serangan dari organisme pengganggu tanaman. Intensitas serangan tertinggi
terjadi pada pengamatan kelima yaitu 63 hari setelah tanam, hal ini diduga karena pada saat itu
tanaman kentang telah tumbuh maksimal dengan kondisi yang rimbun dan umbi yang sudah
mulai terbentuk, sehingga menyebabkan populasi hama pada saat itu meningkat yang dikuti
oleh peningkatan intensitas serangan.

Gejala Kerusakan Hama Kumbang Epilachna sp.

Hasil pengamatan gejala kerusakan yang ditimbulkan oleh hama kumbang Epilachna

sp. dapat dilihat pada Gambar berikut.

B \J:‘-"‘




Gambar I. Kerusakan yang disebabkan oleh kumbang Epilachna sp.

Pada Gambar di atas terlihat bahwa daun tanaman kentang yang terserang oleh
kumbang Epilachna sp. menunjukkan gejala daun yang membentuk lubang-lubang kecil.
Gejalanya cukup khas dimana pada bagian yang terserang hanya akan menyisakan bagian
epidermis daun. Gejala kerusakan dari skala terkecil hingga terbesar juga dapat dilihat pada
gambar di atas. Pada taraf serangan yang tinggi, daun yang awalnya utuh hanya akan tersisa
bagian tulang daun. Srinivasan (2009) menyatakan bahwa larva dan imago kumbang
Epilachna sp. mempunyai tipe mulut pengunyah. Oleh karena itu hama ini akan menggores
klorofil dari lapisan epidermis daun. Akibat serangan hama tersebut maka akan terbentuk
jendela-jendela yang berlubang. Daun yang berlubang akan mengering dan gugur. Bila
serangan berat daun yang berlubang akan menyatu dan akan menyisakan tulang-tulang daun.

Hubungan Antara Jumlah Populasi dengan Intensitas Serangan

Hubungan Populasi dengan Intensitas

2.00
1.50
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0.50
0.00 - ¢ —F ®
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—=@=—|arva ==@=imago intensitas sderangan

Gambar 11. Grafik hubungan antara populasi hama dengan intensitas serangan
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Gambar 1I. di atas menunjukan bahwa populasi larva dan imago hama kumbang
Epilachna sp. meningkat pada waktu tertentu, peningkatan populasi tersebut tidak diikuti
dengan peningkatan intensitas serangan yang signifikan. Hal ini diduga karena peningkatan
populasi yang tidak tinggi sehingga tidak menimbulkan kerusakan pada tanaman. Meskipun
demikian, populasi hama tetap berpengaruh terhadap intensitas serangan. Apabila populasi
hama meningkat maka intensitas serangan hama pun meningkat dan apabila populasi hama
menurun maka intensitas serangan hama pun menurun.

Pada gambar tersebut terlihat bahwa populasi hama Epilachna sp. yang paling banyak
ditemukan ialah pada fase larva dibandingkan dengan fase imago. Dengan demikian maka
dapat diketahui bahwa larva dapat menyebabkan intensitas serangan yang lebih tinggi
dibandingkan imago. Selain karena jumlah populasi larvanya yang lebih banyak, kemampuan
makan larva yang lebih rakus dari pada imago juga menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan pada fase larva ini dapat menyebabkan intensitas serangan yang lebih tinggi
dibandingkan imago. Darmiati et. al., (2012) menyatakan bahwa stadium larva merupakan
stadium yang paling berpotensi sebagai hama karena merupakan stadium yang paling aktif
makan atau merusak daun tanaman. Untuk menguji kuatnya hubungan antara jumlah populasi
hama (X) dan intensitas serangan (YY) telah dilakukan analisis regresi dan didapatkan
persamaan regresi antara populasi larva dengan intensitas serangan yaitu Y = 0.0188X +
0.6978 (R®> = 0.7301) (Gambar 5) dan persamaan regresi antara populasi imago dengan
intensitas serangan yaitu Y = 0,0027X + 0,7094 (R? = 0,0005) (Gambar 6). Persamaan ini
menunjukkan bahwa setiap penambahan populasi larva maupun imago maka akan diikuti
dengan peningkatkan intensitas serangan pada tanaman kentang oleh hama kumbang
Epilachna sp. Populasi larva dengan intenstas serangan memiliki hubungan yang kuat , karena
nilai R mendekati satu, sedangakan untuk hubungan populasi imago dengan intensitas

serangan memiliki hubungan yang rendah, karena nilai R menjauhi satu.

y =0.0027x + 0.7094
e} R2=0.0005

© © © © ©

0.7 0.72 0.74 0.76 0.78 0.8 0.82

Gambar 4. Hubungan antara Populasi lamago dengan Intensitas Serangan.
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y=0.0188x + 0.6978
R2=0.7301
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Gambar 5. Hubungan antara Populasi Larva dengan Intensitas Serangan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian yang dilakukan di dataran medium

Aik Berik dapat disimpulkan bahwa:

1.

Saran

Perkembangan populasi hama kumbang Epilachna sp. berfluktuatif sekitar 0,71 — 1,26
ekor pada telur, 0,71 — 1,27 ekor pada larva dan 0,71 — 0,80 ekor pada imago.

Populasi telur dan imago tertingi terjadi pada pengamatan ke 56 HST yaitu sebanyak
1,26 telur dan 0,80 imago, sedangkan untuk populasi larva tertinggi terjadi pada 63
HST sebanyak 1,27 larva.

Intensitas serangan tertinggi terjadi pada 63 HST yaitu sebanyak 0,72 %.

Keberadaan larva berpengaruh secara nyata terhadap intensitas serangan, sedangkan
untuk imago berpengaruh rendah terhadap intensitas serangan hama.

Potensi / status kumbang Epilachna sp. sebagai hama pada tanaman kentang termasuk
dalam kategori hama potensial, karena belum dapat menyebabkan kerugian secara
ekonomi bagi petani.

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yaitu, perlu dilakukan

penelitian lebih lanjut mengenai daya makan pada setiap stadia hama kumbang Epilachna sp.

dan juga untuk mengetahui bagaimana pengaruh hama tersebut pada hasil produksi maka perlu

perhitungan hasil panen dari hasil panen kentang itu sendiri.
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